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Abstract: The cinema is a place to watch movies using the big screen. Various comments on 
the TIX ID application service can be used to reference the company's evaluation material in 
assessing the level of service quality that has been provided, so that later the TIX ID 

application can be used optimally by application users and the company, as for the purpose of 
this study to find out responses and find out the sentiment analysis stage on twitter social 
media using the vector machine support algorithm for the TIX ID application. This a lgorithm 

is commonly used for text mining by going through the data collection stage, cleaning and 
labelling data stage, training and testing data sharing stage with 3 comparison scenarios, 

namely 70:30, 80:20, and 90:10  using 3 kernels, namely dot, radial, and polynomial, then 
through the text preprocessing stage, the TF-IDF word weighting stage, the data modeling 
stage, and the evaluation stage. The preprocessing stage consists of transform case, tokenize, 

and stopwords filters.  The result of this study is that the support vector machine algorithm has 
an accuracy value of 74.17%. The research concludes that the support vector machine 
algorithm with a ratio of 80:20 training and testing data ratio scenario produces the highest 

accuracy. 
Keywords : Support Vector Machine, cinema, TIX ID, text mining, Algorithm 

 
Abstrak: Bioskop merupakan tayangan layar lebar untuk menonton film. Berbagai komentar 
terhadap layanan aplikasi TIX ID dapat digunakan untuk acuan bahan evaluasi perusahaan 

dalam menilai tingkat kualitas layanan yang telah diberikan, agar nantinya apilkasi TIX ID 
dapat digunakan secara maksimal oleh pengguna aplikasi dan perusahaan, Tujuan penelitian 
dilakukan untuk mengetahui tanggapan dan mengetahui tahap analisis sentimen di media sosial 

twitter dengan menggunakan algoritma support vector machine terhadap aplikasi TIX ID. 
Algoritma ini biasa digunakan untuk text mining dengan melalui tahap pengumpulan data, 
tahap cleaning dan data labelling, tahap pembagian data training dan testing dengan 3 skenario 

perbandingan yaitu 70:30, 80:20, dan 90:10 dengan menggunakan 3 kernel yaitu dot, radial, 
dan polynomial, kemudian melalui tahap text preprocessing, tahap pembobotan kata TF-IDF, 

tahap pemodelan data, dan tahap evaluasi. Pada tahap preprocessing terdiri dari proses 
transform case, tokenize, dan filter stopwords.  Hasil penelitian ini yaitu algoritma support 
vector machine memiliki nilai akurasi sebesar 74,17%. Penelitian memiliki kesimpulan bahwa 

algoritma support vector machine dengan skenario rasio perbandingan data training dan testing 
80:20 menghasilkan akurasi tertinggi. 

 
Kata kunci: Support Vector Machine, bioskop, TIX ID, text mining, Algoritma 

 

 

PENDAHULUAN  

Menurut survei Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet di Indonesia, Indonesia adalah 

penduduk dengan pengguna internet terbanyak untuk saat ini di dunia. Di awal tahun 2021 jumlah 

penduduk yang menggunakan internet sebanyak 202,6 juta dengan peningkatan 27 juta pada 

beberapa tahun kebelakang (Ismail et al., 2022).Dengan bertambahnya pengguna internet tersebut 
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membuat para pelaku bisnis atau perusahaan-perusahaan memanfaatkan teknologi informasi untuk 

menciptakan bisnis baru dan mempermudah proses transaksi (Cahyani & Raya Sulistyowati, 2021). 

Bioskop merupakan tempat untuk menonton film dengan tampilan layar berukuran lebar. Aplikasi 

TIX ID berada di posisi jumlah pengunduh terbanyak dengan peringkat tertinggi, aplikasi TIX ID 

merupakan aplikasi m-ticketing yang bekerja sama dengan perusahaan layanan pertunjukan 

bioskop di Indonesia seperti XXI, CGV, dan Cinepolis. Aplikasi TIX ID memudahkan pelayanan 

dengan menyediakan tiket menonton secara satu pintu, sehingga sangat memudahkan dan juga 

bermanfaat dalam memperoleh informasi mengenai jam tayang, menyediakan fitur untuk beli atau 

sewa film favorit untuk pengguna secara online, menyediakan penawaran menarik melalui voucher, 

menyediakan fitur detail lebih lanjut tentang film, dan menyediakan fitur LOYALTIX Points 

untuk mendapatkan berbagai promo menarik yang diberikan secara khusus. Media sosial Twitter 

dapat digunakan sebagai alat untuk mengumpulkan data analisis sentimen. Analisis Sentimen 

digunakan untuk melihat komentar yang masuk kedalam isu positif atau negatif untuk acuan dalam 

meningkatkan kualitas layanan (Sari, 2020). Aplikasi merupakan suatu perangkat penting yang ada 

di smartphone dan dikembangkan dengan menggunakan bahasa pemrograman. Aplikasi dirancang 

agar perintah pengguna dijalankan untuk mendapatkan masukan dan mencapai hasil yang 

diinginkan (Sarmidi, 2018). Aplikasi yang dapat digunakan untuk melakukan transaksi mengenai 

tiket bioskop disebut aplikasi mobile ticketing. Aplikasi mobile ticketing merupakan terobosan dari 

aplikasi e-commerce yang menerapkan layanan berbasis aplikasi mobile dalam bidang per tiket-an. 

Aplikasi mobile ticketing dapat melakukan transaksi tanpa harus datang ke tempat pembelian tiket 

salah satu manfaat adanya aplikasi mobile ticketing ini yaitu mempermudah pengguna (Murdiono 

et al., 2018).Dengan adanya aplikasi TIX ID menghasilkan berbagai ulasan pengguna mengenai 

aplikasi baik ulasan positif ataupun negatif. Semakin banyak ulasan maka semakin sulit pula bagi 

pengguna lain untuk menyimpulkan hasil ulasan pengguna aplikasi.  Dalam penerapan analisis 

sentimen digunakannya metode algoritma, maka digunakannya algoritma Support Machine Vector 

dalam penelitian untuk mengetahui hasil ulasan dari pengguna. Algoritma Support Machine Vector 

ini memungkinkan perhitungan untuk masalah linear. Analisis sentimen ini digunakan untuk 

mengetahui sebuah tweet dengan metode Support Vector Machine (SVM) dan Bagaimana hasil 

dari penerapan metode Support Vector Machine (SVM) terhadap tweet  dengan kata kunci TIX ID 

di Media Sosial Twitter.  

Penelitian sebelumnya yang telah dilakukan memiliki perbedaan. Pada penelitian (Pravina 

et al., 2019) Maksimalkan analisis sentimen maskapai di Twitter menggunakan algoritma mesin 

vektor dukungan dengan fitur berbasis kamus. Parameter learning rate mengambil nilai 0,03, C 

mengambil nilai 10, dan nilai parameter optimal. Penelitian selanjutnya (Rahutomo et al., 2018) 

menggunakan algoritma support vector machine yang terbukti bermanfaat untuk 



RISTEC : Research in Information Systems and Technology  

Vol. 3 No. 1 Tahun. 2022 
 

16 

 

mengklasifikasikan tweet tentang review film, menggunakan jumlah data latih yang berbeda dalam 

pengujian ini mengakibatkan penggunaan data latih lebih banyak, dan nilai akurasi dan presisi 

cenderung meningkat.. Pada penelitian (Petiwi et al., 2022) metode Support Vector Machine 

mendapatkan nilai akurasi yang besar yaitu 83% dari 5000 tweet dengan bahasa Python dan 98,5% 

dari 1000 tweet yang dilakukan dengan uji coba antarmuka. Sedangkan hasil dari Naïve Bayes 

menghasilkan nilai 74,6% memakai Python dan 91,5% melalui uji coba antarmuka. Dapat 

diketahui bahwa metode Support Vector Machine memiliki hasil lebih akurat.. Dalam penelitian 

(Haditira et al., 2022) telah dibangun sistem klasifikasi utnuk mengenal suatu data record manjadi 

bentuk data fitur berdasarkan ulasan atau tweet pada game yang ada di Steam, penggunaan metode 

Multiniomial Naïve Bayes dengan seleksi Fitur Gini Index Text dapat menghasilkan akurasi, 

presisi, recall, dan skor-F1. Hasil klasifikasi pada 5 kali percobaan training dan testing, untuk 

porsi Rasio data 90:10, 80:20, 70:30, pada 4000 data dengan mengambil 100 fitur terbaik (skor 

tertinggi) dan dilakukan penambahan fitur setiap iterasinya sebagai akurasi terbaik, nilai Rata-rata 

akurasi MNNB Tanpa GIT didapat 81.38%, 83.30%, 80.08%, 81.04%. 

Dari uraian latar belakang diatas, peneliti akan melakukan analisis sentimen terhadap 

aplikasi TIX ID menggunakan metode Support Vector Machine (SVM) menggunakan kernel dot, 

radial dan polynomial. Dari proses pengujian data pada Rapidminer dimulai dengan pembentukan 

model data pada bagian pertama pembagian data training dan data testing, melalui tahap 

pemodelan data dengan algoritma support vector machine menggunakan kernel dot, radial, dan 

polynomial. Dapat diketahui akurasi manakah yang memiliki tingkat akurasi yang paling tinggi. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tanggapan dari pengguna twitter terhadap aplikasi TIX 

ID dengan melakukan analisis sentimen. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Analisis Sentimen 

Menurut (Gifari et al., 2022) Analisis sentimen adalah teknik untuk secara otomatis 

memahami, mengekstraksi, dan memanipulasi informasi tekstual untuk menemukan informasi 

emosional ketika mengekspresikan pikiran. Analisis sentimen digunakan untuk melihat kesamaan 

pendapat atau pendapat orang tentang suatu masalah atau objek yang mengarah pada pendapat 

positif atau negatif. 

Analisis sentimen adalah pendeteksian sikap terhadap objek atau orang. Dari miliaran tweet 

di Twitter, Analisis sentimen dilakukan agar mengetahui seberapa banyak komentar positif dan 

negatif terhadap situasi individu atau tertentu (Alhaq et al., 2021). 
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Aplikasi 

Aplikasi merupakan kebutuhan pengguna yang daapat dikembangkan untuk memenuhi 

kebutuhan. Aplikasi adalah perangkat lunak yang dibuat oleh komputer agar memudahkan 

pekerjaan yang dilakukan oleh pengguna (Agustina, 2021). Aplikasi adalah perangkat lunak yang 

dipakai untuk kebutuhan manusia yang sering digunakan untuk pelayanan masyarakat dari setiap 

aktivitas yang dijalani (Rudiansyah et al., 2022). 

 

Support Vector Machine 

Menurut (Tineges et al., 2020) Pendekatan SVM memungkinkan untuk menghitung 

masalah linier dengan menerapkan transformasi matematis ke ruang belajar menggunakan fungsi 

perkalian. Metode SVM memiliki konsep dasar dalam klasifikasi data, yaitu menentukan 

hyperplane yang optimal untuk memberikan jarak atau jarak yang telah ditentukan sebelumnya 

antara dua kelas. 

 

Mobile Ticketing 

Menurut (Rahayu et al., 2019) Mobile ticketing adalah cara untuk mendokumentasikan 

proses penjualan acara pelanggan tanpa perlu dokumentasi secara langsung.  

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ini dilakukan untuk memperoleh data yang sesuai untuk  menemukan 

pengetahuan (Darna et al., 2018). Penelitian ini menggunakan algoritma Support Vector Machine 

untuk algoritma klasifikasi. Pada tahap pertama pengumpulan data didapatkan dari hasil crawling 

melalui media sosial yaitu Twitter. Setelah data didapatkan maka tahap selanjutnya membersihkan 

data atau Cleaning dan memberikan label pada setiap ulasan secara manual untuk mengetahui 

ulasan dari penguna masuk kedalam label positif atau negatif. Kemudian data dibagi mejadi dua 

untuk diolah diantaranya ada data Testing dan Data Training. Setelah tahapan membagi data 

selesai, maka akan dilakukan tahapan Text Preprocessing yang memiliki proses diantaranya 

Tokenize, Transform Case dan Filter Stopwords. Tahap berikutnya yang dilakukan yaitu 

Pembobotan TF-IDF, Pemodelan Data, dan evaluasi. Rancangan penelitian dapat dilihat pada 

Gambar 1 dibawah ini : 
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Gambar 1. Diagram Alur Peneliian 

Objek Penelitian 

Objek yang digunakan mengenai data tweet yang didapat dari proses pencarian dengan kata 

kunci TIX ID yang berasal dari media sosial twitter. Data yang didapatkan berjumlah 3.365 data. 

Data tersebut akan digunakan sebagai objek penelitian untuk mengetahui sentimen masyarakat dan 

akurasi algoritma. 

 

Pengumpulan Data 

Data yang digunakan yaitu data dari tweet pengguna yang ada di media soisal twitter yang 

meliputi sebuah aplikasi m-ticketing yaitu aplikasi TIX ID. Data diambil melalui proses Crawling 

data dengan menggunakan python dan kata kunci pencarian tweet yaitu TIX ID dari mulai tanggal 

18 Mei 2022 sampai dengan 8 Juni 2022. 

 

Crawling Data 

Crawling data yaitu tahap pertama untuk proses pengumpulan data yamng di dapatkan 

melalui situs web ataupun media sosial menggunakan API yang telah disediakan  (Homepage et al., 

2021). Crawling data dilakukan untuk mengambil kumpulan data dalam proses analisis dengan 

Twitter API. Pada proses ini data yang di dapatkan sebanyak 3.365 tweet.  

 

Cleaning dan Data Labeling 

Setelah tahap crawling data selesai, Pada tahap ini dilakukan untuk membersihkan atau 

menghilangkan komponen-komponen atau fitur yang terdapat pada data hasil crawling seperti 

url,@username, RT, dan lain-lain, kemudian informasi yang terkandung dalam tweet berupa 

sentimen positif atau negatif diambil guna memudahkan proses olah data, dalam tahap labelling 

data analisa sentimen dilakukan manual dengan cara memahami makna apa yang terkandung 
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dalam suatu kalimat, sehingga setelah mendapatkan maksud dari kalimat tersebut dapat diberi nilai 

bahwa kalimat tersebut merupakan sentimen positif atau negatif.  

 

Data Training dan Data Testing 

Proses ini dilakukan secara manual, Data Training digunakan untuk memberi pelatihan 

dataset supaya algoritma dapat mengetahui data yang dipilih termasuk kedalam kelas positif atau 

negatif. Penelitian ini dibuat untuk mencari akurasi yang terbaik, Proses Data Training dan Data 

Testing dibagi menjadi 3 (tiga) nilai perbandingan untuk memperkuat nilai akurasi yang diperoleh. 

Nilai perbandingan pertama adalah rasio 70% dan 30%, rasio kedua adalah 80% dan 20%, dan 

rasio ketiga adalah 90% dan 10%. Setelah data sharing, tahap selanjutnya adalah melatih data 

training dari hasil data sharing dengan algoritma SVM, hasil dari training dapat dipakai 

pada klasifikasi sentimen dan data testing agar diketahui nilai terbaik. 

 

Preprocessing 

Proses pengolahan data merupakan langkah awal dalam Preprocessing supaya memperoleh 

kata-kata yang bisa diklasifikasikan (Gunawan et al., 2020). Setelah didapatkan data hasil crawling 

maka selanjutnya dokumen tweet pengguna ini akan dilakukan tahapan preprocessing. Proses pada 

tahapan prepocessing penelitian ini yaitu Tokenize, Transform case dan Filter Stopword. Berikut 

tabel penjelasan tahapan Preprocessing pada tabel 1 dibawah ini : 

 
Tabel 1. Penjelasan Tahapan Preprocessing 

No Tahapan Penjelasan 

1 Tokenize  Untuk pemecahan kalimat dan menghilangkan tanda baca 
2 Transform Case Untuk mengubah semua tulisan menjadi huruf kecil 
3 Filter Stopword  Menghilangkan teks yang tidak saling berhubungan 

 

Pembobotan TF-IDF 

Setelah tahap Preprocessing selesai, maka dilakukan pemberian bobot pada setiap kata. Nilai 

bobot yang diberikan akan memberi pengaruh kemiripan saat megukur kata dari suatu dokumen. 

Pembobotan TF-IDF ini melihat dari jumlah label positif dan negatif yang sudah ditentukan. 

Menurut (Aziz Syahputro et al., 2019) TF-IDF yaitu cara untuk pemberian bobot dalam suatu kata 

yang berhubungan dengan dokumen. TF-IDF memiliki dua konsep yang digabungkan untuk 

menghitung bobot yaitu, untuk mengetahui seberapa banyak kata yang selalu muncul didalam 

dokumen dan seberapa banyak dokumen yang termasuk kata tersebut. Tujuan dari pembobotan 

adalah memberikan nilai frekuensi supaya bisa diproses oleh algoritma Support Vector Machine 

terhadap kata yang di anggap bobot. Menghitung nilai term frequency setiap kata adalah tahap 

pertama, kemudian tahap kedua adalah nilai document frequency setiap kata yang akan dihitung, 

tahap ketiga yang akan dihitung yaitu nilai inverse document frequency, dan tahap terakhir akan 
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dihitung bobot yang dihasilkan dari perkalian term frequency dengan inverse document frequency 

(Ananda & Pristyanto, 2021). Pembobotan ini memiliki rumus untuk menghitung setiap token 

pada dokumen. 

TF  =  jumlah munculnya term pada dokumen / jumlah term pada dokumen 

IDF = log (jumlah seluruh dokumen/jumlah dokumen term yang muncul) 

 

Pemodelan Data 

Algoritma yang dipakai akan ditentukan pada tahapan pemodelan data, pada tahap ini juga 

dilakukan 10 fold cross validation. Algoritma support vector machine akan digunakan saat ini 

dibagi menjadi data training dan testing terdapat proses didalamnya berupa apply model dan 

performance. 

 

Evaluasi 

Setelah melakukan tahap pemodelan data  menggunakan Support Vector Machine, maka 

tahap selanjutnya yaitu Evaluasi. Menurut (Fatmawati, 2016) Pada tahap ini akan dilakukan 

evaluasi terhadap performa supprot vector machine dalam menentukan klasifikasi berdasarkan 

sampel yang telah diberikan. Untuk mengevaluasi model digunakan Confusion Matrix 

menggunakan Precission, Recall, Acurracy Classification. Dibawah ini merupakan tabel confusion 

matrix pada tabel 2 : 

Tabel 2. Confusion Matrix 

Classification 

Actual Class 

True Positif False Negative 

Prediksi 
True Positif TP FP 

False Negative FN TN 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengumpulan Data 

Data yang diambil diperoleh dengan cara crawling dan bantuan dari kunci Application 

Programming Interface yang ada dalam twitter. Cara ini memperoleh ulasan pengguna twitter 

dalam sekumpulan teks. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan tools Google Colab  

dan bahasa pemrograman python dengan memasukan acces token yang di dapat melalui 

pendaftaran di Twitter Developer. 

 

Cleaning dan Data Labeling 

Pada tahapan ini dilakukan pembersihan dan memberi Labeling pada data untuk menentukan data 

tersebut termasuk kedalam ulasan positif atau negatif. Hasil dari keseluruhan data sudah diberi 
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label positif berjumlah 146 dan label negatif berjumlah 231.  Berikut merupakan hasil cleaning 

dan data labeling pada tabel 3 dibawah ini : 

 
Tabel 3. Hasil Cleaning dan Data Labeling 

Tweet sentimen 

TIX ID gue gedig juga lu, lama banget updetnya Negatif 

Aku lebih nyaman di TIX ID sih, karna ya bisa sekalian 
nyesuain mau pesen xxi, cine apa cgv di satu ap 

Positif 

Dari tadi mantengin TIX ID reset lama banget Negatif 

TIX ID mau beli tiket penuh terus astagaa, masa tiap jamnya 

ga ada yg kosong 
Negatif 

Pake TIX ID bisa milih mau nonton dimana Positif 

 

Data Training dan Data Testing  

Proses Data Training dan Data Testing dibagi menjadi 3 (tiga) nilai perbandingan untuk 

memperkuat nilai akurasi yang diperoleh.. Berikut data training dan data Testing pada tabel 4 

dibawah ini : 

 
Tabel 4. Pembagian Data Training dan Data Testing 
Skenario Training Testing 

70:30 265 112 

80:20 302 75 

90:10 340 37 

 

Prepocessing 

Pada tahap Prepocessing menggunakan tools Rapidminer untuk membantu dalam proses 

pengerjaannya meliputi Tokenize, Transform Case, dan Filter Stopwords. Tokenize merupakan 

proses pemecahan setiap kata atau teks ulasan sekaligus proses untuk menghilangkan tanda baca 

(Fitriyani & Arifin, 2020). Pada proses tokenize beberapa kata data tweet akan dipecah, tanda baca 

dan angka akan dihilangkan. Bisa dilihat pada tabel 5 dibawah ini : 

Tabel 5. Hasil Tokenize 

Tweet Tokenize 

TIX ID gue gedig juga lu, lama banget 
updetnya 

TIX ID gue gedig juga lu lama banget 
updetnya 

Aku lebih nyaman di TIX ID sih, karna ya 

bisa sekalian nyesuain mau pesen xxi, cine 

apa cgv di satu ap 

Aku lebih nyaman di TIX ID sih karna ya 

bisa sekalian nyesuain mau pesen xxi cine 

apa cgv di satu ap 

Dari tadi mantengin TIX ID reset lama 
banget 

Dari tadi mantengin TIX ID reset lama 
banget 

TIX ID mau beli tiket penuh terus astagaa, 

masa tiap jamnya ga ada yg kosong 

TIX ID mau beli tiket penuh terus astagaa 

masa tiap jamnya ga ada yg kosong 

Pake TIX ID bisa milih mau nonton dimana Pake TIX ID bisa milih mau nonton dimana 

 

Setelah tahap Tokenize selesai, maka tahap selanjutnya yaitu transform case untuk merubah tulisan 

dari huruf besar menjadi kecil agar mempermudah dalam pengolahan data (Subagja et al., 2021). 

Berikut merupakan hasil Transform Case bisa dilihat pada tabel 6 sebagai berikut :  
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Tabel 6. Hasil Proses Transform Case 

Tokenize Transform case 

TIX ID gue gedig juga lu lama banget 

updetny 

TIX ID gue gedig juga lu lama banget 

updetny 

Aku lebih nyaman di TIX ID sih karna ya 

bisa sekalian nyesuain mau pesen xxi cine 
apa cgv di satu ap 

aku lebih nyaman di TIX ID sih karna ya bisa 

sekalian nyesuain mau pesen xxi cine apa cgv 
di satu ap 

Dari tadi mantengin TIX ID reset lama 

banget 
dari tadi mantengin TIX ID reset lama banget 

TIX ID mau beli tiket penuh terus astagaa 

masa tiap jamnya ga ada yg kosong 

TIX ID mau beli tiket penuh terus astagaa 

masa tiap jamnya ga ada yg kosong 
Pake TIX ID bisa milih mau nonton dimana pake TIX ID bisa milih mau nonton dimana 

 

Setelah tahap Transform Case selesai, maka proses terakhir pada tahap preprocessing dalam 

penelitian ini yaitu filter stopwords Teknik untuk menghapus konjungsi atau kata berimbuhan 

seperti ‘dan’, ‘yang’, atau ‘ke’ hingga hanya menempatkan kata-kata bermakna yang memiliki arti 

penting untuk menghilangkan stopwords (Doloksaribu & Samuel, 2022). perubahan untuk 

stopwords yang dihilangkan bisa dilihat pada tabel 7 dibawah ini : 

Tabel 7. Hasil Proses Filter Stopwprds 

Transform case Filter Stopwords 

TIX ID gue gedig juga lu lama banget 

updetny 
TIX ID gue gedig juga lu updetny 

aku lebih nyaman di TIX ID sih karna ya 

bisa sekalian nyesuain mau pesen xxi cine 
apa cgv di satu ap 

aku di TIX ID sih karna ya nyesuain mau 

pesen xxi cine apa cgv di satu ap 

dari tadi mantengin TIX ID reset lama 

banget 
dari tadi mantengin TIX ID reset  

TIX ID mau beli tiket penuh terus astagaa 

masa tiap jamnya ga ada yg kosong 

TIX ID mau beli tiket terus masa tiap 

jamnya ga ada yg kosong 

pake TIX ID bisa milih mau nonton dimana pake TIX ID nonton dimana 

 

 

Pembobotan TF-IDF 

Pada tahap ini peneliti menggunakan data hasil hasil Preprocessing. Dibawah ini merupakan 

contoh dataset yang digunakan dalam proses pembobotan TF-IDF pada tabel 8 Dibawah ini : 

Tabel 8. Dataset TF-IDF 

Tweet Sentimen 

selalu make TIX ID lebih gampang Positif 

paling enak emang pake TIX ID Positif 
TIX ID bisa milih bioskop Positif  

TIX ID suka diskon Positif 

TIX ID banyak promo Positif 

TIX ID gangguan mulu Negatif 

TIX ID ga guna Negatif 
TIX ID error mulu Negatif 

capek sama TIX ID Negatif  

TIX ID gue gedig juga lu lama banget updatenya Negatif  
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dilakukan perhitungan kemunculan kata dari berbagai kalimat menggunakan pembobotan TF-IDF. 

Pada tahap Term Frequency jumlah munculnya kata semakin besar (TF) maka bobotnya akan 

besar pada dokumen. Kemudian pada tahap selanjutnya melakukan perhitungan berapa jumlah 

kata yang muncul dalam dokumen tersebut atau dengan istilah lain menghitung document 

frequency (DF) lalu total dari semua dokumen dibagi oleh nilai Document Frequency untuk 

menghasilkan nilai Inverse Document Frequency. 

 

TF-IDF menggunakan Rapidminer 

Pembobotan kata TF-IDF pada tools rapidminer, tahap ini dilakukan dengan operator process 

document from data dengan memilih TF-IDF pada parameter vector creation.  

 

Pemodelan data 

Pada tahap pemodelan data, ada beberapa proses yang dilakukan yaitu cross Validation, 

Pemodelan menggunakan Support Vector Machine dan pengujian menggunakan tools Rapidminer. 

 

Cross Validation 

Tahap selanjutnya yang dilakukan adalah Proses cross validation melalui algoritma SVM dibagi 

menjadi data training dan testing berbentuk kinerja dan model yang diterapkan. Untuk 

mengisi parameter number of folds diisi dengan angka 10. Proses Cross Validation terdiri dua sub 

proses diantaranya training dan testing, data dilatih dengan menggunakan algoritma SVM.  

 

Pemodelan menggunakan Support Machine Vector 

Pada tahap proses pemodelan dengan menggunakan algoritma support vector dengan 

menggunakan tools RapidMiner, pada penelitian ini menggunakan kernel dot, radial, dan 

polynomial pada setiap skenario pembagian data set. Di bawah ini merupakan tabel hasil 

pemodelan support vector machine menggunakan kernel dot, radial, dan polynomial bisa dilihat 

pada tabel 9 dibawah ini : 

Tabel 9. Hasil Akurasi Rasio Data dengan Kernel 

Rasio Pembagian 

Data 

Akurasi  

Kernel 

Dot Radial polynomial 

70:30 53.58% 66.42% 67.92% 

80:20 74.17% 65.89% 65.23% 
90:10 65.88% 67.35% 65.00% 
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Evaluasi 

Pada tahap terakhir yang dilakukan adalah perhitungan manual dengan confusion matrix untuk 

menguji hasil. Selain dari hasil confusion matrix  akan ditampilkan juga hasil wordcloud 

berdasarkan dataset yang sudah diolah pada tahap sebelumnya. Dari proses cross validation 

menggunakan algoritma support vector machine dengan kernel dot dengan skenario rasio 

perbandingan data training dan testing 80:20 untuk analisis sentimen pengguna tweet terhadap 

aplikasi TIX ID meghasilkan nilai accuracy tertinggi sebesar 74,17%. Dibawah ini merupakan 

gambar nilai accuracy algoritma SVM untuk analisis sentimen pengguna twitter terhadap aplikasi 

TIX ID menggunakan tools RapidMiner : 

 
Gambar 2. Nilai Akurasi Algoritma SVM 

Confusion Matrix 

Confusion matrix yaitu tabel yang memberi informasi klasiffikasi jumlah benar data yang diuji dan 

jumlah salah data yang diuji (Normawati & Prayogi, 2021). confusion matrix memiliki  informasi 

yang dapat dibandingkan hasil algoritma yang diperoleh sistem yang seharusnya. Berikut 

merupakan rumus yang digunakan dalam Confusion Matrix bisa dilihat pada tabel 10 dibawah ini : 

Tabel 10. Rumus Confusion Matrix 

 True Class 

Predicted 

Class 

True Positif (TP) False Positif (FP) 

False Negatif(FN) True Negatif (TN) 

 

Berikut merupakan hasil confusion matrix dari algoritma Support Vector Machine bisa dilihat pada 

tabel 11. dibawah ini : 

Tabel 11. Hasil Confusion  Matrix  

 True Class 

Predicted 

Class 

65 23 

55 159 

 

Berikut ini merupakan hasil perhitugan confusion matrix yang dilakukan secara manual :  

Rumus mencari Akurasi =  (1) 

 

Wordcloud 

Word Cloud merupakan visualisasi kata-kata yang sering muncul atau digunakan dari masing-

masing label sentimen positif ataupun negatif yang dianalisis (Adiyana et al., 2015). Kata-kata 

sentimen positif disajikan dalam bentuk word cloud berwarna biru. Beberapa kata yang memiliki 

font lebih besar artinya lebih sering dituliskan seperti “TIX ID”, “di tix”, “id sering”, “enakan tix”, 
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“lebih nyaman” dan lainnya Dibawah ini merupakan gambar visualisai word cloud dari sentimen 

positif pengguna aplikasi TIX ID bisa dilihat pada gambar 3 dibawah ini : 

 
 

Gambar 3. Wordcloud Sentimen Positif 

Sedangkan untuk sentimen negatif akan diberikan visualisasi word cloud berwarna merah. 

Beberapa kata yang lebih sering dituliskan seperti “di tix”, “TIX ID”, “tix”, “pake tix”, 

“mantengin tix”, “penuh terus”, “ke refund”, “ga update”, “suka error”, “tix selalu penuh” dan 

lainnya Dibawah ini merupakan gambar visualisai word cloud dari sentimen negatif pengguna 

aplikasi TIX ID bisa dilihat pada gambar 4. Dibawah ini : 

 
 

Gambar 4. Wordcloud sentimen Negatif 

Berdasarkan visualisasi sentimen menggunakan word cloud digunakan untuk mengetahui berbagai 

komentar yang terdapat dari media sosial dapat digunakan sebagai bahan acuan untuk evaluasi 

bagi pihak perusahaan dalam upaya meningkatkan kualitas layanan aplikasi tix id terhadap 

pengguna dan bagi calon pengguna dapat dijadikan sebagai daya tarik serta bahan pertimbangan 

sebelum menggunakan suatu produk/jasa karena tentu saja calon pengguna pasti akan mencari 

mencari informasi terlebih dahulu terkait produk/jasa yang akan mereka gunakan. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Hasil penelitian dengan analisis sentimen terhadap tweet TIX ID dapat disimpulkan bahwa akurasi 

tertinggi diperoleh algoritma support vector machine dengan kernel dot dan skenario pembagian 

data 80:20 akurasi yang dihasilkan sebesar 74,17%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa algoritma 

support vector machine memperoleh nilai cukup baik. Analisis sentimen pengguna twitter 

terhadap aplikasi TIX ID menghasilkan 146 sentimen positif dan 231 sentimen negatif. 

Berdasarkan nilai tersebut membuktikan sentimen masyarakat mengenai aplikasi TIX ID di media 

sosial twitter tergolong negatif dan pengguna masih kurang puas dengan aplikasi karena update 

jadwal yang tidak pasti, aplikasi sering error, dan terjadi nya refund. Pada penelitian berikutnya 

dapat melakukan penambahan waktu dalam proses pengumpulan data. Diharapkan dapat 

menganalisis dengan metode lain atau membandingkan dengan algoritma lainnya untuk bahan 

evaluasi agar bisa ditingkatkan. 
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